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FOOD AND FEEDING HABIT OF ARCHER FISH 
(Toxo/esmicrolepis GUNTHER, 1860) IN THE WATER OF THE RIVER MUSI 

BORANG TILL SUNGSANG, SUMATERA SELATAN

By:

ASPRIYANI
08071004039

ABSTRACT

Reserch about Food and Feeding Flabit of Archer Fish (Toxotes microlepis Gunther, 
1860) in the Water of the River Musi Borang till Sungsang, Sumatera Selatan has been 
done during April 2011 to July 2012 at Fish Biology Laboratory, Inland Fisheries Research 
Institute General Palembang, Sumatera Selatan. This study purposed to know type of food 
eaten Archer fish (T. microlepis). To know the class of archer fish (T. microlepis). This is 
based on eating habits and how to analyze the length-weight relationship of fish to food 
habits and feeding habit. Based on the result, organisms that eaten by archer fish are crab, 
shrimp, Sp 1, dragonflies, grasshoppers black and green, insects, ants, spiders and not 
identified. The main food of archer fish is crab, complementary foods are Spl, shrimp, and 
black locust, and additional food are black ants, dragonflies, spiders, insects, grasshopper 
green, and not identified. Archer fish belonging to the carnivorous fish. Total factor peak 
conditions in June indicating that the top spawning in June. Therefore, not recommended 
for the management of fishing chopsticks in June.

Key words : food habits, feeding habits, length and weight relationship, class of fish, 
condition factor of fish, and Toxotes microlepis.
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KEBIASAAN MAKANAN DAN CARA MAKAN IKAN SUMPIT 
(Toxole.s microlepis Gunnther, 1860) DI PERAIRAN SUNGAI MUSI BORANG 

SAMPAI SUNGSANG, SUMATERA SELATAN

Oleh :

ASPRIYANI
08071004039

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Kebiasaan Makanan dan Cara Makan Ikan Sumpit 
(Toxotes microlepis Gunther, 1860) di Perairan Sungai Musi Borang sampai Sungsang 
telah dilakukan pada bulan April 2011 sampai Juli 2012, di Laboratorium Biologi ikan, 
Balai Penelitian Perikanan Perairan Umum Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis makanan yang dimakan ikan sumpit (T. microlepis), 
mengetahui golongan ikan sumpit {T. microlepis) ini berdasarkan kebiasaan cara makannya 
dan menganalisa hubungan panjang-berat ikan terhadap kebiasaan makanan, dan kebiasaan 
cara makan ikan sumpit. Organisme yang dimakan oleh ikan sumpit yaitu kepiting, udang, 
Sp 1, capung, belalang hitam dan hijau, serangga, semut, laba-laba dan tidak teridentifikasi. 
Makanan utama ikan sumpit yaitu kepiting, makanan pelengkapnya adalah Spl, udang, dan 
belalang hitam, dan makanan tambahannya adalah semut hitam, capung, laba-laba, 
serangga, belalang hijau, dan tidak teridentifikasi. Ikan sumpit termasuk dalam golongan 
ikan karnivora. Total faktor kondisi tertinggi pada bulan Juni yang menandakan bahwa 
puncak pemijahan pada bulan juni. Karena itu, untuk pengelolaan disarankan tidak 
melakukan penangkapan ikan sumpit pada bulan Juni.

Kata kunci : kebiasaan makanan, kebiasaan cara makan, hubungan panjang dan berat, 
faktor kondisi ikan, golongan ikan sumpit dan Toxo1es microlepis.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai Musi merupakan salah satu jenis ekosistem perairan umum daratan yang 

terletak di Pulau Sumatera. Sungai musi termasuk kategori sungai besar dengan 

panjang sungai yang dapat dilayari kurang lebih mencapai 700 km (BPS pemprov 

SUMSEL, 2009). Luas daerah aliran perairan sungai dan lebak sebesar 12,5 juta ha. 

Daerah aliran sungai musi sebagian besar terdiri atas sungai dan rawa. Sungai musi 

mempunyai Sembilan anak sungai yang sering disebut Batanghari Sembilan, yaitu 

meliputi sungai Komering, sungai Ogan, sungai Lematang, sungai Batanghari Leko, 

sungai Rawas, sungai Lakitan, sungai Semangus, sungai Kelingi, sungai Kikim, dan 

sungai Musi, yang mana Daerah Aliran Sungai (DAS) musi membentang diantara

1°40’ LS - 5° LS dan 120°7’ BT - 105*7 BT (Hartoto dan Ngurah 2010 : 2).

Aliran sungai musi seperti di daerah Sungsang, Upang dan sekitarnya termasuk 

lingkungan perairan estuari. Estuari adalah bagian dari lingkungan perairan yang 

merupakan percampuran antara air laut dan air tawar yang berasal dari sungai. 

Lingkungan estuari merupakan perairan antara darat dan laut yang sangat dipengaruhi 

oleh pasang surut, seperti halnya pantai, namun umumnya terlindungi dari pengaruh 

gelombang laut. Estuari dapat dianggap sebagai zona transisi atau ekoton antara habitat 

air tawar dan habitat lautan. Tidak terlalu sulit untuk menentukan batas lingkungan

estuari dalam suatu kawasan tertentu, hanya dengan melihat sumber air taw'aP^ang'ada

disekitar pantai dan juga dengan mengukur salinitas perairan tersebut karoha perairaii^f.
~-J rj/:

' .. > ; o? 2// * /7
, "Y *** /•"
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estuari mempunyai salinitas yang lebih rendah dari lautan dan lebih tinggi dari air 

Kisarannya antara 5-25 ppm (Kasim 2007 : 2). Estuari terbentuk bila sungai 

mengalir masuk ke dalam laut. Sungai-sungai ada yang kecil dan ada pula yang besar 

sehingga bentuk estuari itu berbeda-beda dengan kedalaman air yang berbeda-beda 

(Brotowidjoyo et al 1995 : 171).

Salah satu jenis ikan yang banyak hidup di daerah perairan estuari antara lain 

adalah ikan sumpit. Ikan sumpit dengan nama latin Toxotes microlepis termasuk ikan 

Family toxotidae, ikan ini tersebar di Asia dan Australia. Habitat ikan sumpit di daerah 

aliran air yang tidak deras, air payau dan di rawa-rawa mangrove. Ikan sumpit 

memiliki ukuran tubuh dengan panjang bisa mencapai 40 cm. Pada tubuh ikan sumpit 

berwarna keperakan, terdapat 4-5 bercak-bercak hitam, sedangkan pada daerah 

punggung ikan ini berwarna hijau kecoklatan dan juga pada sirip ekor terdapat bercak 

hitam yang lebih gelap dari pada bercak lain di tubuh ikan sumpit (T. microlepis) 

(Anonima2010 : 1).

Ikan sumpit (T. microlepis) termasuk ikan hias yang memiliki nilai ekonomis 

yang sangat tinggi. Untuk ukuran 10 cm, harga ikan sumpit di pasaran mencapai Rp 

150.000 per ekor. Ikan sumpit sangat bermlai ekonomis tinggi karena itu banyak 

nelayan yang menangkap ikan sumpit. Jika penangkapan ikan sumpit berlangsung 

menerus, populasi ikan ini bisa berkurang dan mungkin juga bisa habis, oleh 

karena itu perlu dilakukan domestikasi, salah satu langkah awal dalam domestikasi 

ialah dengan cara mengetahui kebiasaan makanan dan cara makan ikan sumpit.

tawar.

terus
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1.2. Rumusan Masalah

1. Apa jenis makanan yang di makan ikan sumpit?

2. Ikan sumpit termasuk golongan apa berdasarkan cara makannya?

3. Adakah hubungan panjang-berat ikan terhadap kebiasaan makanan dan cara 

makannya?

4. Bagaimana pengelolaan ikan sumpit jika dilihat dari faktor kondisi?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui jenis makanan yang dimakan ikan sumpit (71 microlepis).

2. Mengetahui golongan ikan sumpit (71 microlepis) berdasarkan kebiasaan cara

makannya.

3. Menganalisa hubungan panjang-berat ikan terhadap kebiasaan makanan, dan 

kebiasaan cara makan ikan sumpit.

4. Menganalisa faktor kondisi sebagai salah satu cara untuk pengelolaan ikan sumpit.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi yang sangat penting untuk 

mengetahui kebiasaan makanan dan cara makan ikan sumpit sebagai dasar dalam 

pengelolaan, pengembangan budidaya dan usaha konservasi ikan tersebut.
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